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ABSTRAK

Bata ringan dalam pelaksanaannya
dilakukan pemasangan dengan
menggunakan perekat bata ringan, namun
di berbagai tempat khususnya di kabupaten
Sumenep pemasangan bata  ringan
menggunakan semen biasa atau yang
banyak beredar dipasaran seperti semen
PPC. Berdasarkan perbedaan tersebut
penelitian ini akan membandingkan syarat
mutu fisika antara semen PPC dengan
semen mortar (lem bata ringan) yang ada
di kabupaten Sumenep. Tujuan penelitian
membandingkan syarat mutu fiska semen
PPC dengan semen mortar (lem bata
ringan) vyaitu untuk mengetahui waktu
pengikatan, penurunan atau pengerasan
dan kuat tekan antara semen PPC dan
semen mortar (lem bata ringan).

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental. Benda uji untuk waktu
pengikatan dan pengerasan semen baik
semen PPC dan semen mortar (lem bata
ringan) dengan membuat bola pasta,
sedangkan benda uji untuk kuat tekan
dengan membuat benda uji berbentuk kubus
5x5x5cm.

Semen PPC  menunjukkan terjadi
penurunan pada menit 105 sebesar 4.1 mm
dan waktu pengikatan awal terjadi pada
menit 139 dengan penetrasi 25 mm. Semen

PPC memenuhi syarat fiska SNI. Semen
mortar (lem bata ringan) selama 150 menit
tidak terjadi penurunan dan pengerasan
sama sekali, sehingga waktu pengikatan
awal semen mortar (lem bata ringan)
memenuhi syarat SNI. Kuat tekan semen
PPC mempunyai kuat tekan rata — rata
sebesar 26.33 MPa, sedangkan semen
mortar (lem bata ringan) sebesar 4 MPa.
Kuat tekan semen PPC memenuhi syarat
NI, sedangkan semen mortar (lem bata
ringan) tidak memenuhi syarat SNI. Semen
mortar (lem bata ringan) lebih tepat
digunakan dalam pelaksanaan pemasangan
bata ringan dan semen PPC lebih kuat jika
dibandingkan dengan semen mortar (lem
bata ringan).
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ABSTRACT

Light brick in its implementation is
done installation using lightweight brick
adhesive, but in various places, especially
in the Sumenep district installation of
lightweight bricks using ordinary cement or
widely circulated in the market such as
PPC cement. Based on these differences
this study will compare the physical quality
requirements between PPC cement with
cement mortar (lightweight brick glue) in
the Sumenep district. The purpose of the
study comparing the physical quality
requirements of PPC cement with cement
mortar (light brick glue) isto determine the
binding time, decline or hardening and
compressive strength between PPC cement
and cement mortar (light brick glue).

This research is an experimental
research. Test objects for the binding time
and hardening of both PPC cement and
cement mortar (light brick glue) by making

pasta balls, while test objects for
compressive strength by making 5 x5 x 5
cm cube-shaped test objects.

PPC cement showed a decrease at
105 minutes by 4.1 mm and the initial
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bonding time occurred at 139 minutes with
a penetration of 25 mm. PPC cement meets
the physical requirements of SNI. Cement
mortar (lightweight brick glue) for 150
minutes did not decrease and harden at all,
so theinitial bonding time of cement mortar
(lightweight brick glue) meets the SNI
requirements. The compressive strength of
PPC cement has an average compressive
strength of 26.33 MPa, while cement
mortar (lightweight brick glue) is 4 MPa.
The compressive strength of PPC cement
meets the SNI requirements, while cement
mortar (lightweight brick glue) does not
meet the SNI requirements. Cement mortar
(lightweight brick glue) is more appropriate
to use in the implementation of lightweight
brick installation and PPC cement is
stronger when compared to cement mortar
(lightweight brick glue).

Keywords. comparison, quality, cement

1. PENDAHULUAN

Bahan konstruksi khususnya bata
ringan di Jawa Timur ini dibuktikan dengan
adanya pernyataan produsen bata ringan
yang menyampaikan “Produk tersebut
hanya menyerap 15-20 persen dari total
penjualan total batu bata” (Askin, 2021).
Wilayah kabupaten Sumenep merupakan
wilayah paling timur pulau Madura yang
mana masyarakat sudah mul ai
menggunakan bata ringan sebagai bahan
konstruksi.

“Bata ringan terbuat dari campuran
bahan utama pasir, semen dan air yang
selanjutanya ditambah dengan bahan
tambah untuk menghasilkan gelembung-
gelembung dengan proses secara kimiawi
didalam campuran bata ringan. Pada
prinsipnya, bata ringan tergolong kedalam
beton, namun masin memiliki berat jenis
yang lebih ringan. Penggunaan bata
ringan sebagai bahan penutup atau dinding
konstruksi, mampu memberikan atau
mengura beban yang diterima oleh struktur
bangunan. Maka, dengan  semakin
berkurangnya beban yang diterima struktur

bangunan, maka dimens struktur akan
berkurang dan menjadi lebih hemat dan
efisien” (Prayitno, Rahmanto, & Sulistia,
2021).

Bata ringan dalam pelaksanaannya
dilakukan pemasangan dengan
menggunakan perekat bata ringan, namun
di berbagai tempat khususnya di kabupaten
Sumenep  pemasangan  bata  ringan
menggunakan semen biasa atau yang
banyak beredar dipasaran seperti semen
PPC.

Menurut salah satu perusahaan
distributor bata ringan yang ada di
Indonesia dalam sebuat artikelnya tentang
cara memasang bata ringan, memaparkan
pemasangan bata  ringan dengan
menggunakan semen instan/mortar dengan
trowel diatas bata ringan (“Cara Memasang
Bata Ringan,” 2019).

Penggunaan semen biasa (PPC) yang
beredar dipasaran “suatu semen hidrolis
yang terdiri dari campuran yang homogen
antara semen portland dengan pozolan
halus, yang di produksi dengan menggiling
klinker semen portland dan pozolan
bersama-sama, atau mencampur secara
merata bubuk semen portland dengan
bubuk pozolan, atau gabungan antara
menggiling dan mencampur, dimana kadar
pozolan 6 % sampai dengan 40 % massa
semen portland pozolan” (SNI 15-0302-
2004 Semen Portland Pozolan, 2004),
sedangkan perekat bata ringan atau semen
mortar merupakan “semen hidrolis, yang
digunakan terutama dalam pekerjaan
menembok dan memplester konstruksi,
yang terdiri dari campuran dari semen
portland atau campuran semen hidrolis
dengan bahan yang bersifat menambah
keplastisan (seperti batu kapur, kapur yang
terhidrasi atau kapur hidrolis) bersamaan
dengan bahan lain yang digunakan untuk
meningkatkan satu atau lebih sifat seperti
waktu pengikatan (setting time),
kemampuan kerja (workability), daya
simpan air (water retention), dan ketahanan
(durability)” (SNI  15-3758-2004 Semen
Masonry, 2004).
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Menurut definisi Badan Standardisasi
Nasional tentang semen PPC dan masonry
diatas terdapat perbedaan, sehingga dengan
adanya perbedaan tersebut akan berdampak
terhadap terhadap kualitas pasangan bata
ringan sebagai dinding. Berdasarkan
perbedaan tersebut penelitian ini akan
membandingkan syarat mutu fisika antara
semen PPC dengan semen mortar (lem bata
ringan) yang ada di kabupaten Sumenep
yang penggunaan kedua semen tersebut
oleh tenaga konstruksi di kabupaten
Sumenep digunakan sebagal perekat bata
ringan.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada
diatas terkait membandingkan syarat mutu
fiska semen PPC dengan semen mortar
(lem bata ringan), maka permasaahan
diatas dapat dirumuskan sebagai berikut :
a. Bagamanakah waktu pengikatan antara
semen PPC dan semen mortar (lem bata
ringan)?.
Bagaimanakah penurunan atau
pengerasan antara semen PPC dan semen
mortar (lem bata ringan)?.
Bagaimanakah kuat tekan antara semen
PPC dan semen mortar (lem bata
ringan)?.

1.2 Tujuan Penulisan

Tujuan penelitian berdasarkan
rumusan masalah terkait dengan
membandingkan syarat mutu fisika semen
PPC dengan semen mortar (lem bata
ringan)sebagal berikut:
a. Mengetahui waktu pengikatan antara
semen PPC dan semen mortar (lem bata
ringan)?.
Mengetahui penurunan atau pengerasan
antara semen PPC dan semen mortar
(lem bataringan)?.
Mengetahui kuat tekan antara semen
PPC dan semen mortar (lem bata
ringan)?.

1.3 Urgens Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini nantinya
dapat dipergunakan para akademis dan
praktisi konstruksi dalam memahami dan
mempergunakan semen PPC dan semen
mortar (lem bata ringan) dalam pekerjaan
pasangan dinding khususnya dinding yang
menggunakan bata ringan.

2. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini  mengacu
pada rumusan masalah, dimana penelitian
ini  merupakan penelitian eksperimental
yang dilakukan dilaboratorium. Tempat
penelitian dilakukan di  Laboratorium
Teknik Sipil Universitas Wirargja, untuk
pengujian bahan yang meliputi waktu
pengikatan, pengerasan dan kuat tekan
semen yang terdiri dari semen PPC dan
semen mortar (lem bata ringan).

Benda uji untuk waktu pengikatan
dan pengerasan semen baik semen PPC dan
semen mortar (lem bata ringan) dengan
membuat bola pasta, dicetak ke konikel
dan diratakan kemudian ditunggu selama 45
menit, setelah 45 menit lakukan pengujian
dan penurunan dibaca serta dicatat.
Pengujian dilakukan kembali jika mencapai
waktu 15 menit sampa penurunan kurang
dari 5 menit.

Benda uji untuk kuat tekan dengan
membuat benda uji berbentuk kubus 5 x 5 x
5 cm dengan campuran 242 cc air dengan
semen sebanyak 500 gram dan pasir
sebanyak 1.375 gram dengan jumlah benda
uji setigp campuran sebanyak 6 benda uji,
kemudian dilakukan pengadukan. Langkah
selanjutnya dilakukan pencetakan dan
benda uji dissimpan selama 24 jam, setelah
dilakukan penyimpanan dilanjutkan dengan
perendaman selama 28 hari. Setelah 28 hari
benda uji tersebut dilakukan pengujian kuat
tekan.

Berdasarkan  (SNI  15-2049-2004
Semen Portland, 2004), perhitungan kuat
tekan berdasarkan rumus sebagai berikut :
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F_P 50
" A
45
dengan : \\
Fn adalah kuat tekan dalam ps atau 4.0
Mpa; \
P adalah beban maksimum total dalam 35 \
N;
A addah luas dari permukaan yang 3.0
dibebani dalam mn’. \
Data hasil penditian pengujian 25
pengikatan awal dan pengerasan serta kuat \
tekan dilakukan analisis dengan andlisis 20
frekuens yang disgjikan dalam bentuk tabel \
dan grafik untuk membandingkan antara L5
semen PPC dan semen mortar (lem bata \
ringan). 10 \
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 05 L
Hasil pengujian waktu pengikatan dan 0.0
pengerasan kedua semen dapat dilihat pada '
tabel dan grafik berikut ini. 45 60 75 90 105 120 135 150
1. Semen PPC Grafik 1.
Waktu Pengikatan dan Pengerasan
Waktu Pengikatan dan Pengerasan
Semen PPC Hasil pengujian waktu pengikatan dan
Waktu pengerasan berdasarkan tabel dan grafik
No | Penurunan Penurunan diatas menunj t_Jkkan terjadi penurunan awal
(menit) (mm) pada 105 menit sebesar 4,1 mm, sedangkan
penurunan akhir terjadi pada 150 menit
1 45 4.4 sebesar 0.2 mm. Waktu pengikatan awal
2 60 4.4 terjadi pada penetrasi 2,5 cm, maka waktu
pengikatan awal terjadi pada menit 139.
3 [E 4.4 Berdasarkan  SNI  15-0302-2004
4 90 4.4 Tentang Semen Portland Pozolan Tahun
2004. Pengujian waktu pengikatan awal
3) 105 4.1 semen PPC yang dihasilkan sebesar 139
6 120 3.7 menit sedangkan waktu pengikatan awal
minimal 45 menit dan pengerasan semen
7 135 3.3 PPC yang dihasilkan 150 menit, sedangkan
8 150 0.2 waktu pengikatan akhir maksimal 7 jam,
sehingga dismpulkan bahwasanya semen
PPC memenuhi persyaratan mutu fisika.
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2. Semen Mortar (lem bata ringan)

Tabel 2.
Waktu Pengikatan dan Pengerasan
Semen Mortar (Lem Bata Ringan)

Waktu
No Penuru_nan PerE;JnrrlrJSan
(menit)

1 45 4.4
2 60 4.4
3 75 4.4
4 90 4.4
5 105 4.4
6 120 4.4
7 135 4.4
8 150 4.4
5.0
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Grafik 2.
Waktu Pengikatan dan Pengerasan
Semen Mortar (Lem Bata Ringan)

Berdasarkan tabel dan grafik hasil
pengujian waktu pengikatan dan pengerasan

diatas menunjukkan tidak terjadi penurunan
pengerasan sama sekali pada semen mortar
selama 150 menit. Waktu pengikatan awal
bisa diatas 150 menit dan berdasarkan SNI
15-3758-2004 Tentang Semen Masonry
Tahun 2004, waktu pengikatan awal
memenuhi syarat fisika yang mempunyai
nilai minimal sebesar 120 menit.

Berdasarkan hasil pengujian waktu
pengikatan dan pegerasan antara semen
PPC dan semen mortar (lem bata ringan)
dapat dibandingkan dengan melihat tabel
dibawah ini.

Tabel 3.
Perbandingan
Waktu Pengikatan dan Pengerasan
Semen PPC dan Semen Mortar (Lem Bata
Ringan)
Semen
Semen Mortar
Keterangan PPC (lem bata
(menit) ringan)
(menit)
Waktu Pengikatan
Awa 139 > 150
Akhir 150 > 150
Pengerasan 150 >150
Berdasarkan tabel  perbandingan

diatas antara semen PPC dan semen mortar
(lem bata ringan) menunjukkan waktu
pengikatan awal semen PPC lebih cepat
mengikat dari pada semen mortar (lem bata
ringan). Apabila ditinjau dari pelaksanaan
daam pemasangan bata ringan yang
membutuhkan waktu yang lama dalam
penggunaan semen, maka semen mortar
(lem bata ringan) lebih tepat digunakan
dalam pemasangan bata ringan dari pada
mempergunakan semen PPC dan semen
mortar (lem bata ringan) lebih lama
mengering dibandingkan semen PPC.

Hasil pengujian kuat tekan kedua
semen dapat dilihat pada tabel dan grafik
berikut ini.
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1. Semen PPC
Tabd 4.
Kuat Tekan Semen PPC
P
Kuat
No B(er?t (I\Ii Z?(Z;‘ Tekan2
N/mm
(N) ( )
1 318 65000 26
2 316 60000 24
3 321 70000 28
4 321 70000 28
5 319 60000 24
6 323 70000 28
Rata-Rata | 319.67 | 65833.33 | 26.33
Berdasarkan tabel diatas terkait

dengan kuat tekan semen PPC, maka
didapatkan berat rata — rata benda uji
sebesar 319.40 gram sedangkan kuat tekan
rata — rata sebesar 26.33 N/mm? atau 26.33
Mpa.

30

Kuat Tekan (M pa)
N
(63}

20

1 2 3 4 5 6
Benda Uji
Grafik 3.
Kuat Tekan Semen PPC

Berdasarkan grafik diatas sebanyak
tiga benda uji mempunyai besar kuat tekan
yang sama sebesar 28 MPa dan dua benda

uji mempunyai kuat tekan yang sama
sebesar 24 MPa, sedangkan yang lainnya
mempunyai kuat tekan yang berbeda. Kuat
tekan maksmun dari ke enam benda uji
sebesar 28 MPa sedangkan kuat tekan
minimum sebesar 24 Mpa.

Berdasarkan  SNI 15-0302-2004
Tentang Semen Portland Pozolan tahun
2004, pernyaratan semen secara fisika pada
semen portland pozolan yang dapat
dipergunakan  untuk  semua  tujuan
pembuatan adukan beton kuat tekan beton
minimal sebesar 250 Kg/cm? atau 25 Mpa
pada umur 28 hari. Hasil pengujian kuat
tekan semen PPC sebesar 26.33 Mpa lebih
besar 25 Mpa, sehingga dapat disimpulkan
semen PPC memenuhi syarat kuat tekan
berdasarkan SNI 15-0302-2004.

2. Semen Mortar (lem bata ringan)

Tabel 5.
Kuat Tekan Semen Mortar (lem bata
ringan)
P
Kuat
No B(er?t ﬁiﬁg‘ Tekan2
N/mm
(N) ( )
1 220 10000 4
2 225 10000 4
3 219 10000 4
4 213 10000 4
5 234 10000 4
6 223 10000 4
Rata- Rata | 222.33 | 10000 4
Berdasarkan tabel diatas terkait

dengan kuat tekan semen Semen Mortar
(lem bata ringan), maka didapatkan berat
rata — rata benda uji sebesar 222,33 gram
sedangkan kuat tekan rata — rata sebesar 4
N/mm? atau 4 Mpa.
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Grafik 4.

Kuat Tekan Semen Mortar (lem bata
ringan)

Berdasarkan grafik diatas semua
benda uji mempunyai besar kuat tekan yang
sama. Kuat tekan maksimun dan minimum
sebesar 4 Mpa.

Berdasarkan  SNI  15-3758-2004
Tentang Semen Masonry Tahun 2004,
pernyaratan semen secara fisika pada semen
semen mortar portland pozolan yang dapat
dipergunakan untuk bangunan terlindung
cuaca pada partis yang tidak menahan
beban merupakan jenis mortar tipe N
dengan kuat tekan minimal sebesar 63
Kg/cm? atau 6.3 Mpa pada umur 28 hari.
Hasil pengujian kuat tekan semen mortar
(lem bata ringan) sebesar 6 Mpa lebih kecil
6.3 Mpa, sehingga dapat dismpulkan
semen mortar (lem bata ringan) tidak
memenuhi syarat kuat tekan berdasarkan
NI 15-3758-2004.

Berdasarkan hasil pengujian  kuat
tekan antara semen PPC dan semen mortar
(lem bata ringan) dapat dibandingkan
dengan melihat tabel dibawah ini.

Tabel 6.
Perbandingan Semen PPC dengan Semen
Mortar (lem bata ringan)

Semen
K eter anaan Semen Mortar
9 PPC |(lem bata
ringan)
Berdt Rata—Raa | 31967 | 222,33
(gram)
Kuat Tekan Min
(N/mm?) 24 4
Kuat Tekan Maks
(N/mm?) 28 4
Kuat Tekan Rata
- Rata 26,33 4
(N/mm?)
Berdasarkan  tabel  perbandingan

diatas antara semen PPC dan semen mortar
(lem bata ringan) menunjukkan berat rata —
rata , kuat tekan min, kuat tekan maks dan
kuat tekan rata — rata semen PPC lebih
besar dari pada semen mortar (lem bata
ringan). Apabila ditinjau dari kekuatan
dalam pemasangan bata ringan penggunaan
semen, maka semen PPC lebih kuat dari
pada semen mortar (lem bata ringan).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil data dan analisis
penelitian, maka dapat disimpulkan semen
PPC menunjukkan terjadi penurunan pada
menit 105 sebesar 4.1 mm dan waktu
pengikatan awal terjadi pada menit 139
dengan penetras 25 mm. Semen PPC
memenuhi syarat fiska SNI dikarenakan
waktu pengikatan awal lebih besar dari 45
menit. Semen mortar (lem bata ringan)
selama 150 menit tidak teradi penurunan
dan pengerasan sama sekai, sehingga
waktu pengikatan awal semen mortar (lem
bata ringan) memenuhi syarat Sni
dikarenakan syarat minima  waktu
pengikatan awa minimal 120 menit.

Kuat tekan semen PPC mempunyai
kuat tekan rata — rata sebesar 26,33 MPa,
sedangkan semen mortar (lem bata ringan)
mempunya kuat tekan rata-rata sebesar 4
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MPa. Kuat tekan semen PPC memenuhi
syarat SNI, sedangkan semen mortar (lem
bata ringan) tidak memenuhi syarat SNI.

Semen mortar (lem bata ringan) lebih
tepat digunakan dalam  pelaksanaan
pemasangan bata ringan jika dibandingkan
dengan semen PPC, dikarenakan semen
mortar mempunyal waktu pengikatan yang
lebih lama dibandingkan dengan semen
PPC dan semen PPC lebih kuat jika
dibandingkan dengan semen mortar (lem
bata ringan).
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